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 Abstract, This community service program aims to develop 

nutraceutical-based health products from temu mangga (Curcuma 

mangga Val.van Zip) and probiotics, called "TEMAPRO". Research 

and socialization were conducted in Pulau Semambu Village, South 

Sumatra, targeting village mothers who have limited knowledge 

about the benefits of herbs and probiotics. Temu mangga, which is 

traditionally consumed as a salad and herbal medicine, contains 

various active compounds that have the potential as antioxidants and 

anti-cancer. Combined with the probiotic Lactobacillus rhamnosus, 

this product is expected to support digestive health and increase body 

immunity. Implementation methods include education, training in 

making temu mangga extract, mixing with probiotics, and product 

packaging techniques. The results of the activities showed an 

increase in community understanding and skills in processing local 

materials into health products with economic value. It is hoped that 

"TEMAPRO" will not only improve the quality of public health, but 

also open up business opportunities in the village through local 

nutraceutical products. 

Keywords: Nutraceuticals, Mango 

Turmeric (Curcuma mangga), 

Probiotics, TEMAPRO 

 
Abstrak 

Program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk mengembangkan produk kesehatan berbasis 

nutrasetika dari temu mangga (Curcuma mangga Val.van Zip) dan probiotik, yang dinamakan "TEMAPRO". 

Penelitian dan sosialisasi dilakukan di Desa Pulau Semambu, Sumatra Selatan, dengan sasaran ibu-ibu desa yang 

memiliki keterbatasan pengetahuan mengenai manfaat herbal dan probiotik. Temu mangga, yang secara 

tradisional dikonsumsi sebagai lalapan dan obat herbal, mengandung berbagai senyawa aktif yang berpotensi 

sebagai antioksidan dan anti-kanker. Dikombinasikan dengan probiotik Lactobacillus rhamnosus, produk ini 

diharapkan dapat mendukung kesehatan pencernaan dan meningkatkan imunitas tubuh. Metode pelaksanaan 

meliputi edukasi, pelatihan pembuatan ekstrak temu mangga, pencampuran dengan probiotik, serta teknik 

pengemasan produk. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pemahaman dan keterampilan masyarakat dalam 

mengolah bahan lokal menjadi produk kesehatan bernilai ekonomi. Diharapkan bahwa "TEMAPRO" tidak hanya 

meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat, tetapi juga membuka peluang usaha di desa melalui produk 

nutrasetika lokal. 

 

Kata Kunci: Nutraceuticals, Kunyit Mangga (Curcuma mangga), Probiotik, TEMAPRO 
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1. PENDAHULUAN 

 Indonesia memiliki keragaman hayati yang sangat tinggi, termasuk berbagai tanaman 

obat yang digunakan dalam pengobatan tradisional. Salah satu tanaman yang memiliki potensi 

besar untuk kesehatan adalah Curcuma mangga atau temu mangga, yang dikenal karena aroma 

khasnya mirip mangga. Tanaman dari famili Zingiberaceae ini kaya akan senyawa bioaktif, 

seperti tanin, kurkumin, flavonoid, dan minyak atsiri, yang berkhasiat sebagai antioksidan, 

antiinflamasi, dan antikanker. Secara tradisional, temu mangga dimanfaatkan untuk mengatasi 

masalah kesehatan, seperti gangguan pencernaan dan peradangan, serta sebagai penambah 

nafsu makan. Namun, pemanfaatan tanaman ini masih terbatas di masyarakat karena 

kurangnya pengetahuan mengenai pengolahan yang tepat.  

 Di sisi lain, probiotik mikroorganisme hidup yang memberikan manfaat kesehatan 

pada tubuh manusia, khususnya pada sistem pencernaan telah terbukti dapat meningkatkan 

imunitas dan menjaga keseimbangan mikroba usus. Salah satu jenis probiotik yang sering 

digunakan adalah Lactobacillus rhamnosus, yang mampu menghambat bakteri patogen, 

meningkatkan sistem imun, dan bermanfaat dalam pencegahan berbagai penyakit. 

 Berangkat dari potensi tersebut, tim pengabdian masyarakat Universitas Sriwijaya 

mengembangkan produk minuman fungsional berbasis temu mangga dan probiotik, yang 

dinamakan "TEMAPRO" (Temu Mangga Probiotik). Program ini bertujuan untuk 

memberikan edukasi kepada masyarakat Desa Pulau Semambu tentang manfaat kesehatan 

dari kombinasi temu mangga dan probiotik, serta pelatihan cara pembuatan TEMAPRO 

sebagai minuman yang menyehatkan. Selain untuk meningkatkan kesehatan, pengembangan 

TEMAPRO diharapkan dapat menjadi peluang ekonomi baru bagi masyarakat desa melalui 

produk berbahan dasar lokal yang bernilai jual. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Pelaksanaan kegiatan yang akan dilakukan dilapangan meliputi: 

1. Memberikan materi kuliah Cara Pengeringan Temu Mangga untuk mengurangi kadar 

air tanpa mengurangi kandungan zat aktifnya, dan Pembuatan Bubuk (Ektrak) Temu 

Mangga. 

2. Memberikan materi kuliah Cara Pembuatan dan pencampuran ektrak temu mangga 

dengan cairan probiotik dengan komposisi yang standart sehingga menghasilkan Rasa 

TEMAPRO yang nikmat serta Sehat dan aman untuk yang mempunyai masalah dengan 

asam lambung. 

 



 
 

e-ISSN: 3031-8734; p-ISSN: 3031-8718, Hal. 14-23 
 

Tahapan pelaksanaan yang dilakukan dilapangan adalah sebagai berikut: 

1. Tahap awal adalah menggali pengetahuan Ibu-Ibu desa tentang cara mengeringkan temu 

mangga dengan benar tanpa menghilangkan zat aktifnya.  

2. Memberikan Kuliah materi pengeringan tanpa mengurangi zat aktif, penyimpanan 

produk, dan pengemasan produk. Tahap selanjutnya peserta dibagi menjadi 3 kelompok, 

dimana masing masing kelompok dibagi bahan bahan, peralatan dan cara pembuatan. 

Mereka belajar Cara pembuatan ektrak temu mangga dan membuat produk TEMAPRO 

dengan dibantu dan oleh tim pengabdian (dosen dana mahasiswa). 

3. Tahap ketiga, melihat kemampuan peserta kuliah desa dengan cara membagi bahan 

bahan kuisioner pada setiap kelompok. Masing masing kelompok di follow up untuk 

menuntaskan proses perkuliahan desa ini. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Mengedukasi masyarakat tentang manfaat herbal dan probiotik dapat mendorong 

mereka untuk mengadopsi pilihan kesehatan yang lebih alami dan preventif. Edukasi dapat 

dimulai dengan memperkenalkan apa itu herbal dan probiotik. Herbal adalah tanaman atau 

bagian tanaman yang memiliki kandungan bioaktif, sementara probiotik adalah 

mikroorganisme hidup yang mendukung kesehatan pencernaan. Penjelasan dasar ini akan 

membantu masyarakat memahami bahwa kedua bahan ini dapat mendukung kesehatan secara 

alami. 

Herbal memiliki banyak manfaat, tergantung pada jenis tanaman yang digunakan. 

Misalnya, jahe dapat membantu meredakan mual dan masalah pencernaan, kunyit memiliki 

efek antiinflamasi, dan daun kelor kaya akan antioksidan. Memberikan contoh manfaat 

spesifik dari beberapa herbal yang umum dapat membantu masyarakat memahami kegunaan 

praktisnya dalam kehidupan sehari-hari. Probiotik penting untuk kesehatan usus, membantu 

meningkatkan populasi bakteri baik yang esensial bagi pencernaan yang optimal. 

Menjelaskan bahwa probiotik dapat membantu mengatasi gangguan pencernaan, 

meningkatkan daya tahan tubuh, dan berpotensi menjaga kesehatan mental dapat memberi 

wawasan baru kepada masyarakat tentang pentingnya menjaga keseimbangan mikrobiota 

usus. 

Gabungan antara herbal dan probiotik dapat memberikan manfaat yang saling 

melengkapi. Sebagai contoh, herbal tertentu memiliki efek antiinflamasi yang dapat 

meningkatkan efektivitas probiotik dalam menjaga keseimbangan mikrobiota. Edukasi 

tentang sinergi ini dapat meningkatkan pemahaman masyarakat tentang cara menjaga 
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kesehatan pencernaan dan daya tahan tubuh dengan cara yang lebih holistik. Penting bagi 

masyarakat untuk memahami bahwa meskipun herbal dan probiotik bermanfaat, 

penggunaannya tetap harus sesuai dengan dosis yang dianjurkan. Edukasi ini juga dapat 

mencakup peringatan tentang interaksi potensial dengan obat-obatan tertentu dan efek 

samping yang mungkin terjadi pada beberapa orang. Menjaga kesehatan dengan herbal dan 

probiotik membutuhkan konsistensi Menjelaskan pentingnya penggunaan berkelanjutan 

dalam pola makan sehari-hari dapat membantu masyarakat melihat manfaat yang lebih nyata, 

terutama dalam kesehatan pencernaan dan imunitas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pelatihan dan Memberikan Kuliah Ilmu Nutrasetika kepada Masyarakat 

Pulau Semambu 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pelatihan dan Memberikan Cara Pembuatan Produk Nutrasetika Kepada 

Masyarakat 

 Sosialisasi manfaat gabungan herbal dan probiotik kepada masyarakat dapat 

memperluas pemahaman akan pentingnya perawatan kesehatan alami dan pencegahan 

penyakit. Sosialisasi dapat dimulai dengan penjelasan mengenai apa itu gabungan herbal dan 

probiotik, yaitu produk yang mengombinasikan manfaat senyawa alami dari tumbuhan 

(herbal) dengan mikroorganisme hidup (probiotik) yang menguntungkan kesehatan usus. 
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Kombinasi ini diyakini dapat memberikan manfaat kesehatan yang lebih optimal karena 

gabungan keduanya saling melengkapi. 

Kombinasi herbal dan probiotik memiliki manfaat komplementer. Herbal membantu 

mengurangi peradangan, meningkatkan daya tahan tubuh, dan mengandung antioksidan, 

sedangkan probiotik mendukung keseimbangan mikrobiota usus yang penting untuk 

kesehatan pencernaan. Menjelaskan bagaimana kombinasi ini bekerja dapat membantu 

masyarakat lebih memahami manfaat sinergisnya. Kombinasi ini dapat membantu 

memperkuat daya tahan tubuh secara alami. Probiotik menjaga kesehatan usus, yang 

merupakan pusat dari sistem kekebalan tubuh, sementara herbal berfungsi sebagai agen anti-

inflamasi dan anti-mikroba yang meningkatkan perlindungan tubuh terhadap infeksi. 

Gabungan herbal dan probiotik dikenal dapat memperbaiki pencernaan dengan 

mengatasi masalah seperti sembelit, diare, atau gangguan lambung. Probiotik menjaga 

keseimbangan bakteri baik dalam usus, sementara herbal tertentu seperti jahe, kunyit, atau 

peppermint membantu menenangkan perut dan mengurangi ketidaknyamanan pada saluran 

cerna. Penelitian menunjukkan bahwa kesehatan usus berkaitan erat dengan kesehatan mental 

(gut-brain axis). Dengan menjaga keseimbangan mikrobiota usus melalui probiotik dan 

menenangkan tubuh dengan herbal yang memiliki efek relaksasi, masyarakat dapat 

merasakan manfaat dalam mengurangi stres dan kecemasan. 

Sosialisasi juga harus mencakup cara konsumsi yang aman, termasuk dosis yang tepat 

dan waktu konsumsi yang disarankan. Masyarakat perlu memahami bahwa penggunaan 

berlebihan atau kombinasi yang tidak tepat bisa berdampak negatif, terutama bagi orang yang 

memiliki kondisi kesehatan tertentu. Probiotik terdiri dari berbagai strain bakteri dengan 

manfaat yang berbeda. Dalam sosialisasi, masyarakat perlu diperkenalkan pada strain-strain 

yang umum digunakan, seperti Lactobacillus dan Bifidobacterium, dan bagaimana strain ini 

bekerja bersama herbal tertentu untuk memberikan hasil yang optimal. 

Karena kualitas produk sangat mempengaruhi manfaat, masyarakat perlu diajarkan 

cara memilih produk gabungan herbal dan probiotik yang terpercaya, aman, dan terdaftar di 

Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM). Ini membantu memastikan bahwa produk 

tersebut mengandung bahan-bahan yang teruji dan diproses dengan standar yang baik. Tidak 

semua orang bisa mengonsumsi herbal atau probiotik tanpa risiko efek samping atau interaksi 

dengan obat-obatan lain. Masyarakat perlu diedukasi tentang kemungkinan efek samping dan 

pentingnya berkonsultasi dengan tenaga kesehatan sebelum memulai konsumsi, terutama 

bagi ibu hamil, anak-anak, atau mereka yang sedang mengonsumsi obat tertentu. 



 
 

Pembelajaran Modifikasi Nutrasetikal Temu Mangga Menjadi Produk “Temapro” untuk Kesehatan Masyarakat 

19          BUMI - VOLUME 3, NOMOR 2, APRIL 2025  

Untuk menjangkau masyarakat secara luas, sosialisasi ini dapat dilakukan melalui 

media cetak, seminar, media sosial, dan video edukasi yang menarik. Hal ini membantu 

menyampaikan informasi dengan cara yang mudah dipahami, praktis, dan sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat. Sosialisasi ini juga dapat mendorong masyarakat untuk menerapkan 

penggunaan gabungan herbal dan probiotik sebagai bagian dari pola hidup sehat yang 

berkelanjutan. Masyarakat dapat diarahkan untuk menambah asupan probiotik alami seperti 

yogurt atau kefir dan menggunakan herbal dalam pola makan sehari-hari. Menghadirkan 

pengalaman nyata dari orang-orang yang sudah merasakan manfaat kombinasi ini dapat 

memberikan inspirasi kepada masyarakat. Testimoni ini membantu masyarakat melihat 

dampak positif yang nyata dari penggunaan kombinasi herbal dan probiotik. Gambar 3. Peran 

Mahasiswa Dalam ikut Mensosialisakan Nurtasetika di Masyarakat Desa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Peran Mahasiswa Dalam ikut Mensosialisakan Nurtasetika di Masyarakat 

Desa 

Mahasiswa memainkan peran yang sangat penting dalam mendukung kegiatan 

pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh dosen. Kolaborasi antara mahasiswa dan dosen 

ini memungkinkan transfer pengetahuan yang lebih efektif dan memberikan dampak positif 

yang lebih luas bagi Masyarakat. Mahasiswa dapat membantu dosen dalam mempersiapkan 

dan mengelola berbagai aspek teknis dan logistik, seperti menyiapkan materi, alat peraga, 

serta mengoordinasikan kegiatan di lapangan. Hal ini memungkinkan dosen untuk lebih 

fokus pada penyampaian materi atau keterampilan yang ingin diajarkan kepada masyarakat. 

Mahasiswa berperan sebagai fasilitator yang membantu menjelaskan informasi atau 

materi dari dosen kepada masyarakat dengan bahasa yang lebih sederhana. Dalam proses ini, 

mahasiswa bisa membantu masyarakat memahami program dengan lebih mudah, berinteraksi 

langsung, dan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang muncul. Sebelum kegiatan pengabdian 

berlangsung, mahasiswa dapat membantu dosen dalam mengumpulkan data dan informasi 

terkait kebutuhan masyarakat. Mereka bisa melakukan survei atau wawancara singkat untuk 
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memahami kondisi sosial, ekonomi, dan kesehatan masyarakat setempat, sehingga kegiatan 

yang dilakukan lebih tepat sasaran. 

Dalam beberapa program, mahasiswa diberikan kesempatan untuk menjadi pengajar 

atau penyuluh langsung kepada masyarakat dengan arahan dari dosen. Misalnya, pada 

program kesehatan atau pemberdayaan ekonomi, mahasiswa dapat mengajarkan 

keterampilan tertentu seperti cara membuat produk makanan sehat atau teknik bercocok 

tanam sederhana. 

Mahasiswa memiliki peran yang sangat penting dalam mengedukasi masyarakat desa 

tentang nutrasetika. Dengan pengetahuan dan keterampilan yang mereka dapatkan selama 

studi, mahasiswa dapat membantu masyarakat desa memahami manfaat nutrasetika dan 

bagaimana penggunaannya dapat meningkatkan Kesehatan. Mahasiswa berperan sebagai 

penghubung antara dunia akademik dan masyarakat desa. Mereka dapat menyampaikan 

informasi ilmiah tentang nutrasetika dengan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami, 

sehingga pengetahuan yang kompleks dapat diakses oleh masyarakat desa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Mahasiswa Ikut Memberikan edukasi dan Literasi dengan Produk 

Nutrasetika 

Mahasiswa berperan sebagai penghubung antara dunia akademik dan masyarakat desa. 

Mereka dapat menyampaikan informasi ilmiah tentang nutrasetika dengan bahasa yang 

sederhana dan mudah dipahami, sehingga pengetahuan yang kompleks dapat diakses oleh 

masyarakat desa. Mahasiswa dapat membantu masyarakat memahami cara memilih dan 

mengonsumsi nutrasetika dengan aman, termasuk dosis yang sesuai, waktu konsumsi, dan 

potensi efek samping. Edukasi ini juga mencakup pengenalan pada berbagai jenis nutrasetika, 

seperti vitamin, mineral, dan produk herbal, beserta manfaat kesehatan yang diharapkan. 

Mahasiswa dapat mengedukasi masyarakat tentang cara membudidayakan, mengolah, dan 

mengonsumsi tanaman-tanaman ini sebagai nutrasetika, sehingga masyarakat tidak hanya 
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mengonsumsi produk dari luar tetapi juga memanfaatkan sumber daya lokal. Mahasiswa bisa 

mengajarkan teknik sederhana untuk mengolah tanaman herbal menjadi produk nutrasetika 

rumahan, seperti serbuk jahe, minyak kelapa, atau jamu. Dengan pengetahuan ini, 

masyarakat bisa membuat produk nutrasetika sendiri yang berkualitas dan sesuai dengan 

standar keamanan. 

 

Gambar 5. Mahasiswa Mengujicobakan Produk Temapro kepada masyarakat 

 Mahasiswa juga dapat berperan sebagai inspirator dan motivator bagi generasi muda 

desa untuk lebih peduli pada kesehatan dan potensi lokal. Mereka bisa memberikan motivasi 

agar pemuda desa terlibat aktif dalam memanfaatkan nutrasetika dan berpartisipasi dalam 

kegiatan-kegiatan yang mendukung kesehatan masyarakat. Mahasiswa dapat membantu 

masyarakat memahami pentingnya standar keamanan dalam mengolah dan mengonsumsi 

nutrasetika. Ini termasuk pengetahuan tentang kebersihan, pengemasan, penyimpanan, dan 

cara mengenali produk nutrasetika yang aman untuk dikonsumsi. 

Mahasiswa dapat membangun hubungan baik dengan masyarakat, sehingga 

masyarakat merasa nyaman dan lebih terbuka untuk menerima edukasi atau pelatihan yang 

diberikan. Dengan pendekatan yang lebih santai dan komunikatif, mahasiswa bisa menjadi 

jembatan antara dosen dan masyarakat, menciptakan suasana belajar yang lebih bersahabat. 

Keterlibatan dalam kegiatan pengabdian masyarakat bersama dosen memberikan kesempatan 

bagi mahasiswa untuk melatih kemampuan kepemimpinan, komunikasi, dan kolaborasi. 

Mereka belajar bekerja dalam tim, mengatur kegiatan, dan berkomunikasi efektif dengan 

masyarakat, yang menjadi keterampilan penting untuk pengembangan diri mereka ke 

depannya. Mahasiswa juga dapat membantu mendokumentasikan kegiatan pengabdian 

dalam bentuk foto, video, atau laporan tertulis yang nantinya bisa digunakan sebagai 

referensi untuk evaluasi atau publikasi. Dokumentasi ini penting untuk memastikan 

transparansi kegiatan serta menyebarluaskan dampak positif yang telah dicapai kepada pihak 

terkait lainnya. 
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Dengan sosialisasi yang tepat, masyarakat akan lebih memahami manfaat gabungan 

herbal dan probiotik, meningkatkan kesadaran mereka untuk menjaga kesehatan secara 

alami, dan mengonsumsi produk dengan cara yang aman dan bertanggung jawab. 

 

4. KESIMPULAN 

 Program pengabdian masyarakat ini berhasil memberikan edukasi kepada 

masyarakat Desa Pulau Semambu tentang pemanfaatan tanaman herbal, khususnya temu 

mangga, dalam bentuk produk kesehatan bernama TEMAPRO. Melalui rangkaian kegiatan 

pelatihan, masyarakat tidak hanya mendapatkan pengetahuan tentang manfaat temu mangga 

dan probiotik, tetapi juga keterampilan teknis dalam proses pengeringan, pembuatan ekstrak, 

dan pencampuran dengan probiotik. Para peserta menunjukkan antusiasme tinggi dalam 

mengikuti kegiatan dan mampu memahami langkah-langkah pembuatan TEMAPRO secara 

mandiri. 

Diharapkan bahwa keterampilan yang diperoleh akan bermanfaat bagi kesehatan 

keluarga mereka dan membuka peluang usaha lokal. Program ini juga memperkuat hubungan 

antara institusi pendidikan dan masyarakat dalam mengembangkan produk kesehatan berbasis 

bahan lokal, yang berpotensi mendukung perekonomian desa secara berkelanjutan. 
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